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PENDAHULUAN

Selakang Masalah
Memasuki tahun ke 66 sejak kemerdekaan Republik

| w2, roda pembangunan terus bergulir, kebutuhan manusia
‘sesars universal untuk mencukupi kebutuhan hidmnmﬂpkan
s setap individu berusaha untuk memberikan segala kemampuan
h a¢a pada dirinya untuk mencukupi segala kebutuhan hidup.
Wemesdekazan Republik  Indonesia  merupakan itk awal
pemoangunan  Indonesia di segala bidang. Pembangunan ini
“meechasikan lapangan-lapangan kerja di berbagai aspek kehidupan
‘sengse  Indonesia, sehingga timbullah hubungan kerja, yang
arsesuensinga menghasilkan Hak dan Kewajiban pada masing-
masing pihak.

Pembangunan ketenagakerjaan sebagai bagian integral dari
sesbanounan nasional berdasarkan Pancasila dan Undang-undang
Sasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945, dilaksanakan dalam
mok=  pembangunan  manusia  Indonesia seutuhnya  dan
sesoangunan masyarakat Indonesia seluruhnya untuk meningkatkan
. Baat martabat, dan harga dh—l tenaga kerja serta mewujudkan

wsyarakat sejahtera, adil, makmur, dan merata, baik materiil



meupun spiritual.’

Pambangunan ketenagakerjaan harus diatur sedemikian rupa
seeane terpenuhi hak-hak dan perlindungan yang mendasar bagi
“essge kena dan pekerja/buruh serta pada saat yang bersamaan
see mewujudkan kondisi yang kondusif bagi pengembangan dunia
sre Pembangunan ketenagakerjaan mempunyai banyak dimensi
e we=tekaitan. Keterkaitan itu tidak hanya dengan kepentingan
wemo= kera selama, sebelum dan sesudah masa kerja tetapi juga
es=sa=tan dengan  kepentingan pengusaha, pemerintzh, dan
TEFv==tal

Untuk ilu, diperlukan pengaturan yang menyeluruh dan
Wompr=nensif, antara lain mencakup pengembangan sumberdaya
mamws= peningkatan produktivitas dan daya saing tenaga kerja
woeesa upaya perluasan  kesempatan kerja, pelayanan
ses=mpatan tenaga kerja, dan pembinaan hubungan industrial,

Dalam melaksanakan pembangunan diperiukan beberapa
Sseser yang menunjang sepertl faktor modal, alam, dan tenaga kerja.
W =os faxior tersebut merupakan hal yang sangat penting yang tidak
Sspet dpisahkan satu sama lainnya. Dari ketiga faktor tersebut,
Sewsor tenzga kerja merupakan peranan yang tidak kalah pentingnya
Stending faktor paanunjang" lainnya. Hal ini didukung oleh jumiah

sercucuk yang sangat besar, merupakan salah satu modal yang

| War=d 1986, Pengantar llmu Hukum dan Tata Hukum Indonesia, Balal
Jehariz, Hal. 40.



samgat penting.

=aktor tenaga kerja yang melimpah di negeri ini akan menjadi
ws == manakala tidak diimbangi dengan kompetensi dari tenaga
Wesa tersebut Hal ini hanya akan dicapai dengan sistem pendidikan
4= sompetensi yang didukung oleh sarana dan teknologi yang

Setelah kompetensi tercapai, maka yang tidak kalah penting
ws==n =zdanya daya saing baik produk maupun sumber daya
mewsa hal inl akan tercapai jika ada hubungan yang saling
semcukung antara tenaga kerja, pemberi kerja dan pemerintah
secac= regulator, hal ini mencakup juga perlindungan terhadap
Eracs kena itu sendiri.

Bada dasarmnya perlindungan bagi tenaga kerja dimaksudkan
.k meniaga agar tenaga kerja menjadi lebih diperhatikan baik dari
semenntah maupun para pengusaha supaya dihormati dan lebih
S=nusiakan. Para tenaga kerja mendapatkan kesempatan untuk
reizksanzkan berbagai tugas dan kewajiban sosialnya, dapat
mengembangkan pntensﬁ dirinya, sehingga pada gilirannya dapat
menngkatkan kualitas hidup dan karenanya dapat hidup layak

sebagai manusia®

Disadari bahwa dalam pelaksanaan pembangunan nasional,

wra0a kerja memilki peran dan kedudukan yang sangat penting

¥ lmam Soepomo, 2008, Makalah Perlindungan Hukum terhadap Tsnaga Kerja,
Seare= Paramita, Jakarta,



setass pelsku untuk mencapai tujuan pembangunan. Sejalan
Sescss  #u pembangunan  ketenagakerjaan diarahkan  untuk
semckstian kualitas dan kontribusinya dalam pembangunan serta
s meindungl hak dan kepentingan sesuai dengan harkat dan
meresst manusia seperti yang telah dicita-cita dalam Undang-
amfiamg Dasar 1945.

Pembangunan ketenagakerjaan diselenggarakan atas asas
wesrsacuan dan kemitraan, oleh karena itu sebagaimana diterapkan
s==n» Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 tentang
ws=raosxerizan bahwa pembangunan ketenagakerjaan bertujuan
ws menciptakan pemerataan kesempatan kerja dan penyediaan
wssaos kerja dan penyediaan tenaga kerja yang sesual dengan
wesempatan kerja dan penyediazn tenaga kerja yang sesual dalam
ewudkan kesejahteraannya.

Sadangkan pengertian tenaga kerja dalam Undang-
_mc=ng Nomor 13 Tahun 2003 tentang ketenagakerjaan, Tenaga
w=-= adalah tiap orang yang mampu melaksanakan pekefjaannya
ek & dalam maupun diluar hubungan kerja guna menghasilkan

serang atau jasa untuk mengetahui kebutuhan masyarakat.



Dmam  Undang-Undang MNomor 13 Tahun 2003 tentang
. dijelaskan bahwa dengan majunya industrialisasl,
modernisasi, maka dalam kebanyakan hal berlangsung
seningkatan intensitas kerja operasional para pekerja, mesin-
siat-zlat, pesawat-pesawat baru dan sebagainya sehingga banyak
Wosss sskarang ini, bahan-bahan teknis baru banyak di olah dan
Sossmunskan, bahan-bahan yang mengandung racun, serta cara-cara
e w=ng buruk, kekurangan ketrampilan dan latihan kerja, tidak adanya
eswetanuan tentang sumber bahaya yang baru, senantiasa merupakan
Sumiessumber bahaya dan penyakit-penyakit akibat kerja. Maka
Ssset=n cdipahami perlu adanya pengetahuan keselamatan dan
WesenaEtan kena yang maju dan tepat yang berguna bagi orang banyak.

Serdasarkan pra survey yang dilakukan bahwa di tempat
Semsar==n PT. TOTAL E & P Indonesia, sistem perlindungan
Wese=matan kerja dan jaminan sosial yang diterapkan sangat baik, dan
e mensadi contoh untuk diterapkan pada perusahaan yang lain.

D=lam kesempatan ini penulis berbagi pengalaman mengenai
s==m perindungan Keselamatan kerja dan jaminan sosial yang
Sher=pkan di perusahaan tersebut.

Setelah dikeluarkannya Keputusan Menteri Tenaga Kerja dan
Tramsmigrasi M&234 tahun 2003, mengenai waktu kerja dan istirahat
saia sekior energi dan sumber daya mineral daerah tertentu, dimana hal

= y=no membedakan dengan sistem kerja pada perusahaan yang lain.



zcanya kompleksitas tersebut maka Fenulis kemudian
dalam bentuk skripsi dengan Judul “TINJAUAN YURIDIS
N KESELAMATAN DAN KESEHATAN KERJA
TENAGA KERJA PT TOTAL E&P INDONESIA"
Masalah

Berdasarkan pada latar belakang tersebut di atas, maka penulis
=erumuskan permasalahan sebagai berikut :
Y Ssgamana pelaksanaan perlindungan hukum keselamatan dan

Wesenatan terhadap lenaga kerja di PT. TOTAL E & P Indonesia.

. ==moatan-hambatan dan upaya-upaya apakah yang dilakukan dalam
=embenkan perlindungan hukum Kkeselamatan dan kesehatan

S="=dap tenaga kerja di PT. TOTAL E & P Indonesia

Tapsan Penelitian

* =nuk mengetahui bagaimana pelaksanaan perlindungan hukum,
weselamatan dan kesehatan terhadap tenaga kerja di PT. TOTAL
£ & Pindonesia.

o Ussuk mengetahui hambatan-hambatan dan upaya-upaya yang

I

=iakukan dalam memberikan perlindungan hukum keselamatan dan

w=senatan lerhadap tenaga kerja di PT. TOTAL E & P Indonesia.

Megunaan Penelitian

Peneliti memberikan kegunaan dari dua sisi, yaitu:



hasil penelitian nantinya dapat memberikan sumbangan

oag peningkatan tenaga kerja serta dapal dipergunakan
. bahan kajian untuk memperdayakan dan mendayagunakan

kena yang ada pada PT. TOTAL E & P Indonesia.

penslitian ini nantinya diharapkan dapat memberikan masukan
pemenntah, dan khususnya Pemerintah Kota Semarang juga
\=naga kerja PT. TOTAL E & P Indonesia untuk menemukan
wsluar dalam rangka meningkatkan kesejahteraan tenaga
2 yang berlaku di PT. TOTAL E & P Indonesia serta pada

kota Semarang.

Penelitian

Metwode adalah proses, prinsip-prinsip dan tata cara memecahkan
maszlah, sedangkan penelitian adalah pemeriksaan secara hati-
s=sun dan tuntas terhadap suatu gejala untuk menambah
manusia, maka metode penelitian dapat diartikan sebagai
wwnsip dan tata cara untuk memecahkan masalah yang dihadapi
me=zkzanakan penelitian-penelitian.

: Menunut Soerjono Soekanto pengertian penelitian adalah suatu
“miah yang didasarkan pada metode sistematik, dan penelitian

veng bertujuan untuk mempelajari satu atau beberapa gejala



sntu dengan jalan menganalisanya.’
stk dapat mempelajari suatu gejala hukum, maka diperiukan
su=tu data, ini sangat diperlukan untuk mendukung sehingga
pokok yang menjadi bahan untuk diteliti dapat dijawab.
Metode penelitian yang dipergunakan dalam setiap cabang iimu
selalu disesualkan dengan disiplin atau cabang ilmu
yang diteliti. Oleh karena itu penerapan metode penelitian
san berbeda dengan metode penelitian bidang ilmu-ilmu lainnya.
acaiah proses, prinsip-prinsip dan tata cara memecahkan suatu
sedang penelitian adalah pemeriksaan secara hati-hali, tekun
Sre=s terhadap suatu gejala untuk menambah pengetahuan
maka metode penelitian dapat diartikan sebagai proses prinsip-
“an tata cara untuk memecahkan suatu masalah yang dihadapi
wkan penelitian.?
Mesurut Sutrisno Hadi, Penelitian Research adalah usaha untuk
ez mengembangkan dan mengkaji kebenaran suatu
an, usaha dimana dilakukan dengan menggunakan metode-
@miah
D=ngan demikian penelitian yang dilaksanakan tidak lain untuk
data yang lelah teruji kebenaran ilmiah tersebut ada dua

soa berfikir menurut sejarahnya yaitu berfikir secara rasional dan

 Sueeyono Soekanio, 1984, Pengantar Penelitian Hukum, Ul Pres, Jakarta, Hal 6

he a7
 Srena Hadl, 2000, Mstodalogi Research, Jilid 1, Andi, Yogyakarta, hal. 4.



W secara empiris atau melalui pengalaman. Untuk penelitian ini,
=n data yang diperoleh dari penelitian kepustakaan dan data
mes can penelitian lapangan yang dilakukannya wawancara serta
cusstioner pada pihak-pihak yang bersangkutan dengan
»s = y=ng mendukung, pengkajian data, sehingga permasalahan
% yamg Sneliti dapat dijawab secara tuntas.
ez yang dimaksud agar dapat diperoleh dan dibahas, peneliti
ax=n metode penelitian sebagal berikut:
Pendekatan
Da=iam penulisan skripsi ini penulis menggunakan metode yuridis
= yaitu menggunakan norma-norma hukum yang bersifat
dengan cara meneliti dan membahas peraturan-
=n hukum yang berlaku saat ini, lebih ditekankan pada
“ang-undangan mengenai pedindungan hukum terhadap tenaga
& BT. TOTAL E & P Indonesia, untuk melihat bagaimana
yan atau pelaksanaannya melalui suatu penelitian lapangan
dizkukan dengan pengamatan (observasi) langsung dan
wara sehingga memperoleh kejelasan tentang hal yang diteliti

s ciadikan bahan skripsi.

 Spesikasi Penelitian
1 Spesifikasi penelitian  yang dipergunakan adalah berupa
sesedtan deskriptif analitis. Deskriptif ini terbatas pada usaha

mesgungkapkan suatu masalah  atau keadaan atau peristiva



w=ana yang bersifat sekedar untuk mengungkapkan fakta.
meneitian ini lebih ditekankan pada gambaran obyektif tentang
sabenamya dari obyek yang diteliti.”
lwilzn  analitis  mengandung makna  mengelompokkan,
skan, membandingkan data-data yang diperoleh baik dari
s=on maupun dari segi prakiek. Penelitian terhadap teori dan

adalah untuk memperoleh gambaran tentang faktor
a dan faktor penghambatnya. Spesifikasi penelitian yang
deskriptif analitis bertujuan melukiskan kenyataan-kenyataan

=4= =ztau realitas sosial dan menggambarkan obyek pokok

Penentuan Sample

Soputasi adalah seluruh obyek atau seluruh gejala atau seluruh
o akan diteliti, oleh karena itu populasi biasanya sangat besar
L== maka seringkali tidak mungkin untuk meneliti seluruh
= #u tidak cukup hanya diambil sebagian saja untuk diteliti
= sample. Dalam penelitian ini populasinya adalah semua pihak
% et dalam pelaksanaan perlindungan hukum terhadap tenaga

& PT. TOTAL E & P Indonesia.
|

1
Samping. artinya pengambilan sample dilakukan dengan  cara

Panentuan sample penelitian ini menggunakan Teknik Purposive

sesgambilan subyek didasarkan dengan tujuan tertentu dan nara

i-hi Mawarl, 2000, Metode Penelitian Bidang sosial, Gajah Mada University
2 3 hal 31
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yang dimiliki mampu memberikan pandangan mengenal

kasus yang ada. Adapun yang menjadi sample, adalah :

) orang pengawas pada divisi keselamatan dan kesehatan di

TOTAL E & P Indonesia.

==) orang tenaga kerja yang bekerja pada PT. TOTAL E &P
Indonesia.

- 1 \2u=) orang pengurus serikat pekerja nasional.

Pengumpulan Data

Daam  suatu penelitian, lermasuk  peneltian  hukum

data merupakan salah satu tahapan dalam proses
dan sifatnya mutlak untuk dilakukan karena data merupakan
yang akan diteliti. Dar data yang ciperoleh Kita
w=tkan gambaran yang jelas tentang obyek yang akan diteliti,
weee zkan membantu kita untuk menarik suatu kesimpulan dari
sk=n semakin dekat pada kebenarannya atau kenyataan setiap
yang akan dipaparkan.
Untuk menghantarkan penulis memperoleh gambaran tentang
wna yang diteliti hingga pada penarikan suatu kesimpulan maka
= juga lidak mungkin terlepas dari kebutuhan akan data yang
D=tz yvang valid tidaklah diperoleh begitu saja, melainkan harus
rounakan suatu teknik tertentu. Disini penulis menggunakan

‘= pengumpulan data sebagai berikut :

1



Metode pengumpulan data primer dilakukan dengan cara

secara bebas terpimpin dan observasi atau

sn, hal ini merupakan teknik pengumpulan data yang

dengan mengadakan wawancara atau tanya jawab dengan

vang telah ditentukan.

Penulis memilih metode ini dengan beberapa pertimbangan,

metode ini termyata memberikan beberapa keuntungan,
= ain :

Denczn memperoleh Iinformasi langsung dari  obyeknya

srarapkan akan memperoleh pertanyaan suatu lingkat

weteitian yang relatif tinggi.

. weterangan yang didapatkan tidak semata-mata dari hal-hal

yerc bersumber dari pertanyaan-pertanyaan yang telah

“==pkan, akan tetapi dari perkembangan tanya jawab.

Asa kessmpatan untuk mengecek jawaban secara langsung

@an bersifat abadi.

Sekunder

Studi kepustakaan merupakan suatu metode pengumpulan

vang akan dilakukan dengan cara membaca bahan-bahan

s yang relevansinya dengan topik pembahasan atau masalah

§=ng sadang diteliti, yang terdiri dari :

12



n hukum primer

n hukum primer meliputi peraturan perundang-
wncangan yang menyangkut tentang  keselamatan dan
w=senatan kerja.

Sanan-bahan hukum sekunder yaitu :
Ss-=~-bahan yang erat hubungannya dengan ketenagakerjaan
2an dapat membantu menganalisa dan memahami bahan
swseum primer adalah :
& EBuku-buku tentang hukum ketenagakerjaan.
2 Hasil karya llmiah.
Bahan-bahan hukum tersier yaitu : bahan-bahan yang
persifat menunjang bahan sekunder dan bahan hukum
pnmer, adalah :
(1) Kamus hukum
(2! Kamus bahasa Indonesia
D=tz teoritis yang diperoleh melalui studi kepustakaan ini
untuk lebih memantapkan kebenaran data atau
yang diperoleh di tempat penelitian sehingga kebenaran
memiliki validitas yang tinggi. Lebih lanjut bahwa studi
anlara data yang diperoleh dalam penelitian dengan bahan

st pustaka adalah merupakan kegiatan analisa.

13
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Analisis Data

I"""" data selesai dikumpulkan dengan |engkap darni

tahap berikutnya yang harus dilakukan adalah analis data,
ini data yang dikumpulkan akan diolah dan dimanfaatkan

rupa sehingga dapat dipergunakan untuk menjawab

=« menganalisa data yang bersifat kualitatif ini maka peneliti

analisa kualitatif, yaitu data diperoleh, dipilih, dan
secara sistemnalis kemudian dianalisa secara kualitatif untuk
deskriptif tentang perlindungan hokum kesehatan dan

kena terhadap karyawan di PT.TOTAL E & P Indonesia.

Penulisan

Pendahuluan

D='=m bab ini diuraikan tentang latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian,
metode penelitian, dan sistematika penulisan.

Tiniauan Pustaka

Sengertian  Hukum  Ketenagakerjaan, Tujuan Hukum
®etenagakerjaan, Sifat Hukum Ketenagakerjaan, Pengertian
®Senanjian, Pengertian Perjanjian Secara Islam, Syarat Syah
Fedanjian, Para Pihak Dalam Perjanjian, Bentuk dan Masa

Perjanjian Kerja, Hubungan Kerja, Hubungan Industrial,

14



Sesindungan Hukum Tenaga Kerja, Perlindungan Upah dan
Jaminan Sosial Tenaga Kerja.

=21 Penelitian dan Pembahasan

T=iam  bab  ini menguraikan tentang pelaksanaan
secindungan hukum, keselamatan dan kesehatan kerja
yemadap tenaga kerja di perusahaan PT. TOTALE&P
\nconesia, hambatan-hambatan dan upaya-upaya untuk
==nagstasi hambatan tersebut.

Penutup
D=am bab ini terdiri dari kesimpulan dan saran.
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